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INTRODUCTION

Transformasi digital dalam pendidikan bukan sekadar tren global yang bersifat opsional,
melainkan sebuah keharusan strategis yang dituntut oleh percepatan perubahan peradaban.
Revolusi Industri 5.0 yang ditandai oleh konvergensi antara kecerdasan buatan, otomasi,
dan nilai-nilai kemanusiaan telah mendorong reorientasi fundamental terhadap tujuan,
proses, dan luaran pendidikan di seluruh dunia (Ziatdinov et al., 2024). Berbeda dengan
Revolusi Industri 4.0 yang menekankan digitalisasi dan otomasi proses, era 5.0 menuntut
pendidikan yang mampu melahirkan individu tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi
juga memiliki kapasitas adaptif, etika digital, dan kepekaan sosial yang tingei (Lestari, 2025).
pertimbanganya transformasi digital pendidikan di Indonesia perlu dibaca dan dikritisi
secara kritis, bukan sebagai pencapaian yang patut dirayakan, melainkan sebagai proyek
yang masih jauh dari matang.

Revolusi industri 4.0 dan kemajuan teknologi digital juga menjanjikan transformasi
fundamental dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan (Yusuf & Kamariah, 2025). Di
Indonesia, adopsi teknologi digital dalam pendidikan diharapkan dapat meningkatkan
aksesibilitas, literasi digital, dan membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21 yang
esensial (Mutaqin et al., 2025; Putriani & Hudaidah, 2021). Namun, muncul perdebatan
krusial mengenai sejauh mana transformasi digital ini benar-benar merevolusi sistem
pendidikan, ataukah hanya perubahan kosmetik semata.

Kekhawatiran bahwa kesenjangan infrastruktur di daerah 3T (tertinggal, terdepan,
terluar) menjadi urgen serta kurangnya pelatthan guru yang memadai, dan kebijakan
simbolis seperti Inpres No. 7/2025 berpotensi menghambat efektivitas implementasi
teknologi digital dalam pendidikan. Kebijakan yang tergesa-gesa dan kurang terencana
berisiko menjadi "mercusuar" megah dalam konsep, namun timpang dalam eksekusi, dan
berujung pada pemborosan sumber daya tanpa dampak substansial (Duryat et al., 2024).

Beberapa penelitian telah meneliti implementasi teknologi digital dalam pendidikan di
Indonesia, masih terdapat celah signifikan dalam memahami dampaknya secara sistemik
dan praktis. Penelitian sebelumnya cenderung fokus pada aspek tertentu, seperti
penggunaan platform pembelajaran daring atau pelatihan guru, tanpa mengevaluasi
efektivitas Kurikulum Merdeka di era revolusi industri 5.0 secara komprehensif (Hidayat,
2024). Selain itu, belum ada penelitian yang secara mendalam menggali apakah transformasi
digital pendidikan di Indonesia telah melampaui sekadar perubahan kosmetik dan benar-
benar mentransformasi praktik pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Berangkat dari kesenjangan kajian tersebut, penelitian ini bertujuan melakukan analisis
mendalam dan integratif terhadap transformasi digital dalam pendidikan di Indonesia.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi berbasis bukti bagi
pemangku kepentingan untuk merumuskan kebijakan yang inklusif dan berkelanjutan,
sehingga transformasi digital pendidikan dapat memberikan manfaat yang nyata bagi
seluruh siswa di Indonesia.

RESEARCH METHOD
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Artikel ini menggunakan kajian Pustaka atau study literatur dengan pendekatan
kualitatif. Menurut (Creswell, 2022), kajian literatur dapat dipahami sebagai sebuah tulisan
yang merangkum berbagai sumber, baik berupa artikel jurnal, buku, maupun dokumen lain.
Kajian ini berfungsi untuk menjelaskan teori-teori yang relevan serta menyajikan informasi
dari penelitian terdahulu maupun kondisi terkini. Sumber primer berasal dari artikel tentang
transformasi digital Pendidikan global yakni Wang et al., (2024), Mukul & Buytkézkan,
(2023) dan Farias-Gaytan et al., (2022), artikel tentang transformasi Pendidikan di
Indonesia yakni Hamilaturroyya & Adibah, (2025), Rambe et al., (2024) dan (Mustika et al.,
2025), dan artikel tentang literasi digital Aisy et al., (2023). Sumber sekunder berasal dari
buku maupun dokumen terkait reformasi Pendidikan dan platform digital. Teknik analisis
yang digunakan yakni analisis isi dengan tujuan untuk mengidentifikasi, mengkategorikan,
dan menafsirkan makna yang terkandung dalam artikel secara sistematis dan objektif
(Hidayah, 2023; Krippendorff, 2019).

RESULT AND DISCUSSION

Transformasi Digital Dalam Pendidikan Global

Artikel-artikel dari Wang et al. (2024), Mukul & Buytkézkan (2023), dan Farias-Gaytan
et al. (2022) memberikan gambaran tentang tren transformasi digital pendidikan secara
global. Secara umum, transformasi digital pendidikan didorong oleh:

A. Kemajuan teknologi

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) tidak hanya memperluas
akses pendidikan, tetapi juga mengubah secara fundamental cara pembelajaran dirancang,
disampaikan, dan dievaluasi. integrasi TIK memungkinkan terjadinya pergeseran dati
pembelajaran konvensional menuju pembelajaran berbasis digital yang lebih fleksibel,
interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Studi menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK
berperan langsung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyediaan sumber
belajar digital, penggunaan media interaktif, serta peningkatan keterlibatan siswa dalam
proses belajar (Tiarani et al., 2024). Selain itu, TIK juga mendukung penerapan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital, yang
sebelumnya sulit dicapai dalam model pembelajaran tradisional. Sedangkan Riska et al.,
(2025) menegaskan bahwa kemajuan teknologi tidak otomatis menghasilkan transformasi
yang merata. Tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, ketimpangan akses perangkat,
serta rendahnya kompetensi digital guru menjadi faktor penghambat utama dalam
optimalisasi TIK di pendidikan Indonesia. Artinya kemajuan teknologi baru menjadi
pendorong transformasi jika diikuti oleh kesiapan sistem, sumber daya manusia, dan
kebijakan yang mendukung.

B. Perubahan kebutuhan pasar kerja
Revolusi industri 5.0 menuntut keterampilan baru yang berbeda dari sebelumnya,
schingga sistem pendidikan perlu beradaptasi untuk mempersiapkan peserta didik
menghadapi tantangan masa depan. Transformasi digital pendidikan menjadi krusial untuk
membekali peserta didik dengan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri,
seperti literasi digital, pemikiran kritis, dan kemampuan problem-solving. Selaras dengan
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konsep dari Fadhil & Yanti, (2025) yang menjelaskan bahwa revolusi Industri 5.0
menekankan integrasi teknologi dalam semua aspek kehidupan, termasuk pendidikan.

C. Dampak pandemi COVID-19

Pandemi COVID-19 telah memaksa lembaga pendidikan di seluruh dunia untuk
beralih ke pembelajaran jarak jauh secara mendadak. Percepatan adopsi teknologi dalam
pendidikan menjadi solusi karena pembelajaran jarak jauh menjadi satu-satunya cara untuk
melanjutkan kegiatan belajar mengajar, meskipun pembelajaran jarak jauh memberikan
fleksibilitas dan aksesibilitas. Kajian di UI Scholars Hub melaporkan dampak negatif pada
peningkatan Tingkat stres dan kecemasan mahasiswa hingga 55,1% di Indonesia akibat
adaptasi sulit (Fauziyyah et al., 2021). Beberapa tren utama dalam transformasi digital dalam
pendidikan global berdasarkan analisis literatur meliputi:

1. Pembelajaran daring (online learning)

Pembelajaran daring telah menjadi semakin populer dalam beberapa tahun terakhir,
menawarkan fleksibilitas dan aksesibilitas yang lebih besar bagi peserta didik. Platform
pembelajaran daring, kursus daring terbuka massal (MOOC), dan sumber daya
pendidikan daring lainnya telah memungkinkan individu untuk belajar kapan saja, di
mana saja, dan dengan kecepatan mereka sendii.

2. Pembelajaran campuran (blended learning)

Pembelajaran campuran menggabungkan elemen pembelajaran daring dan tatap
muka untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih komprehensif dan efektif.
Pendekatan ini memungkinkan pendidik untuk memanfaatkan kekuatan kedua metode
pembelajaran, memberikan fleksibilitas dan personalisasi yang lebih besar bagi peserta
didik.

3. Pembelajaran personalisasi (personalized learning)

Pembelajaran personalisasi berfokus pada penyesuaian pengalaman belajar dengan
kebutuhan dan minat individu peserta didik. Dengan menggunakan data dan analitik,
pendidik dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik, menyesuaikan
konten pembelajaran, dan memberikan umpan balik yang dipersonalisasi.

4. Pembelajaran adaptif (adaptive learning)

Pembelajaran adaptif menggunakan algoritma untuk menyesuaikan tingkat
kesulitan dan konten pembelajaran berdasarkan kinerja peserta didik. Sistem
pembelajaran adaptif dapat mengidentifikasi area di mana peserta didik kesulitan dan
memberikan dukungan tambahan yang ditargetkan.

5. Penggunaan kecerdasan buatan (artificial intelligence/ Al)
Kecerdasan buatan (AI) memiliki potensi untuk merevolusi pendidikan dalam
berbagai cara. Al dapat digunakan untuk mengotomatiskan tugas-tugas administratif,
memberikan umpan balik yang dipersonalisasi, dan menciptakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan menarik.
Transformasi Digital Pendidikan di Indonesia

Transformasi digital pendidikan di Indonesia pada dasarnya mengikuti arus perubahan
global yang mendorong integrasi teknologi informasi dan komunikasi ke dalam seluruh
ckosistem pembelajaran. Sebagaimana ditegaskan oleh Hamilaturroyya & Adibah, (2025),
dinamika pengembangan kurikulum di era digital justru menyingkap jurang yang menganga
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antara konsep kebijakan dan praktik implementasi di lapangan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa transformasi digital bukan sekadar persoalan teknis pengadaan infrastruktur,
melainkan persoalan struktural yang menyentuh dimensi epistemologi pendidikan itu
sendiri. Picauly, (2024) menegaskan bahwa meskipun teknologi menawarkan akses
pendidikan yang lebih luas dan demokratis, tantangan berupa kesenjangan digital, adaptasi
kurikulum, dan pelatthan pendidik justru berpotensi memperparah ketimpangan yang
sudah ada apabila tidak ditangani secara sistemik.

Implementasi Kurikulum Merdeka menjadi salah satu respons kebijakan yang paling
ambisius dalam kerangka transformasi ini. Kurikulum tersebut secara konseptual
menawarkan pendekatan pembelajaran berpusat pada peserta didik, pembelajaran berbasis
proyek, serta pengembangan keterampilan abad ke-21 yang relevan. Akan tetapi, ambisi
konseptual ini tidak serta-merta bertransformasi menjadi perubahan nyata di ruang kelas.
Mustika et al., (2025) menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan berbasis teknologi
digital di sekolah menengah atas masih berada pada tahap konseptualisasi dan desain,
belum menyentuh implementasi yang terukur dan sistematis. Hal ini mengindikasikan
bahwa Kurikulum Merdeka, meskipun progresif secara gagasan, masih menghadapi defisit
kapasitas yang serius pada tataran pelaksanaan, terutama menyangkut kesiapan institusional
sekolah dalam menerima dan menerjemahkan perubahan paradigmatik tersebut.

Persoalan kesiapan guru merupakan titik lemah yang paling krusial dan seringkali luput
dari perhatian kebijakan. Rambe et al.,, (2024), dalam konteks reformasi pendidikan
Muhammadiyah, menggarisbawahi bahwa pendekatan inovatif dalam menghadapi era
digital tidak akan bermakna apabila tidak disertai dengan penguatan kapasitas pendidik
secara berkesinambungan. Kenyataannya, sebagian besar program pelatihan teknologi bagi
guru masih bersifat sporadis, berbasis proyek jangka pendek, dan tidak terkoneksi dengan
evaluasi dampak pembelajaran yang konkret. Judijanto, (2024) bahkan menemukan bahwa
tingkat literasi digital guru secara signifikan berkorelasi dengan kualitas pembelajaran di era
digital, sehingga ketimpangan literasi digital antarguru bukan sekadar masalah kompetensi
individual, melainkan ancaman sistemik terhadap pemerataan kualitas pendidikan nasional.

Urgensit literasi digital tidak cukup hanya didekati dari perspektif keterampilan teknis
semata. Aisy et al., (2023) menekankan bahwa transformasi pendidikan sejati dalam
konteks literasi digital mensyaratkan kemampuan evaluasi informasi secara Kkritis,
komunikasi efektif di ruang digital, serta partisipasi bertanggung jawab dalam ekosistem
informasi yang semakin kompleks. Perspektif ini secara implisit mengkritik kecenderungan
kebijakan yang kerap mereduksi literasi digital hanya pada kemampuan operasional
perangkat teknologi, tanpa mengembangkan daya nalar kritis peserta didik dalam
menghadapi derasnya arus informasi. Padahal, dalam konteks masyarakat yang rentan
terhadap disinformasi dan polarisasi digital, literasi kritis justru menjadi kompetensi yang
paling mendesak untuk dibangun.

Tantangan infrastruktur menambah kompleksitas permasalahan secara berlapis.
Ketimpangan akses teknologi antara wilayah urban dan rural, serta antara Pulau Jawa dan
kawasan Indonesia Timur, berpotensi menciptakan digital divide yang justru memperlebar,
bukan mempersempit, kesenjangan pendidikan yang selama ini ada (Tarumingkeng, 2025).
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Kondisi ini memperlihatkan paradoks mendasar: kebijakan transformasi digital yang
dirancang untuk memperluas akses dan pemerataan pendidikan justru dapat menjadi
instrumen baru yang memproduksi ketidaksetaraan apabila fondasi infrastruktur digitalnya
tidak dibangun secara inklusif dan merata terlebih dahulu. Ketersediaan konten
pembelajaran digital berkualitas yang selaras dengan Kurikulum Merdeka juga masih sangat
terbatas, sehingga guru terpaksa menghadapi dua beban sekaligus: menguasai teknologi dan
secara mandiri mengembangkan konten yang relevan tanpa dukungan ekosistem yang
memadai.

Berdasarkan penjelasan diatas tampak satu pola berulang yakni transformasi digital
pendidikan di Indonesia senantiasa bergerak lebih cepat pada level kebijakan dan wacana
dibandingkan pada level kapasitas dan implementasi. Kebijakan diformulasikan dengan
optimisme visioner, namun tiba di lapangan tanpa tiga prasyarat fundamental yang
semestinya hadir lebih dahulu. Kesiapan guru, kemerataan infrastruktur, dan ekosistem
konten yang berkelanjutan. Pola ini bukan kebetulan, melainkan mencerminkan
pendekatan transformasi yang bersifat zp-down dan teknologisentris. Akibatnya, setiap
gelombang kebijakan baru cenderung mengulang siklus yang sama. Implementasi yang
tersendat di tingkat sekolah, dan kesenjangan yang melebar antara sekolah berkapasitas
tinggi dengan sekolah yang tertinggal. Arah pembenahan yang paling mendesak bukan pada
penambahan lapisan kebijakan baru, melainkan pada pembalikan prioritas, membangun
fondasi terlebih dahulu sebelum menetapkan target digitalisasi berikutnya.

Analisis Perbandingan dan Kontradiksi

Studi-studi sebelumnya tentang transformasi digital pendidikan di Indonesia umumnya
berkembang dalam orbit yang sempit dan terfragmentasi. Sebagian besar penelitian hanya
mengkaji satu aspek tunggal dari ekosistem digital pendidikan baik itu efektivitas platform
pembelajaran daring, pola adopsi teknologi oleh guru, maupun respons peserta didik
terhadap pembelajaran berbasis aplikasi tanpa membangun koneksi analitis antara elemen-
elemen tersebut secara utuh. Yanti et al., (2024), misalnya, mengevaluasi implementasi
Kurikulum Merdeka dalam konteks Revolusi Industri 4.0, namun analisisnya berhenti pada
level deskriptif tanpa menyentuh secara kritis bagaimana kurikulum tersebut mampu atau
gagal merespons tuntutan Revolusi Industri 5.0 yang jauh lebih kompleks, yakni tuntutan
sinergi antara manusia dan teknologi berbasis kecerdasan buatan yang bertumpu pada nilai-
nilai kemanusiaan. Amrullah et al., (2024) juga mengkonfirmasi bahwa kajian tentang
efektivitas Kurikulum Merdeka masih dominan berfokus pada keterampilan generasi Alpha
di era 4.0, sementara kerangka analitik yang relevan dengan tuntutan era 5.0 masih sangat
miskin dalam literatur Indonesia.

Kesenjangan kajian ini bukan sekadar persoalan cakupan tematik, melainkan cerminan
dari masalah epistemologis yang lebih dalam. Ketika penelitian tentang pelatihan guru
hanya mengukur kehadiran dan kepuasan peserta pelatihan tanpa mengevaluasi perubahan
praktik pedagogis di ruang kelas, maka temuan yang dihasilkan hanya mengkonfirmasi
proses, bukan dampak (Hamilaturroyya & Adibah, 2025). Padahal, Suryaningsih &
Purnomo, (2023) telah menunjukkan bahwa kesiapan guru terhadap literasi digital dalam
implementasi Kurikulum Merdeka sangat bervariasi dan tidak dapat diasumsikan setara

hanya karena pelatihan telah diselenggarakan. Ini menandakan bahwa literatur yang ada
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cenderung memotret zput kebijakan, bukan owtcome nyata di lapangan sebuah bias
metodologis yang menghasilkan optimisme semu terhadap kemajuan transformasi digital
pendidikan nasional.

Kontradiksi pertama yang paling mencolok dalam perdebatan ini adalah paradoks
aksesibilitas. Di satu sisi, teknologi secara retoris dijanjikan sebagai jembatan pemerataan
pendidikan, di sisi lain, implementasinya justru berpotensi memperlebar jurang
ketimpangan. Wahyuni et al., (2024) menemukan bahwa meskipun Kurikulum Merdeka
mampu meningkatkan motivasi belajar dan fleksibilitas pembelajaran, kesenjangan digital
yang struktural menyebabkan kualitas pendidikan yang diterima oleh peserta didik tetap
tidak merata. Temuan ini diperparah oleh fakta bahwa infrastruktur digital di daerah 3T
(Terdepan, Terluar, dan Tertinggal) masih jauh dari memadai, sehingga kebijakan
transformasi digital yang seragam justru menciptakan kondisi di mana sekolah-sekolah
yang sudah maju semakin maju, sementara sekolah-sekolah yang tertinggal semakin
terpinggirkan (Sinambela et al., 2024). Ironisnya, dokumen kebijakan Kemendikbudristek
(2023) telah mengakui tantangan ini, namun solusi yang ditawarkan seperti pembangunan
BTS dan perpustakaan digital berbasis gff/ine masih bersifat parsial dan belum terintegrasi
dalam satu kerangka kebijakan yang kohesif.

Kontradiksi kedua terletak pada paradoks perubahan paradigma dalam Kurikulum
Merdeka. Kurikulum ini secara normatif menuntut transformasi dari model pengajaran
berpusat pada guru (feacher-centered) menuju pembelajaran berpusat pada peserta didik
(student-centered), dilengkapi dengan pembelajaran berbasis proyek yang menuntut
kreativitas, kolaborasi, dan pemikiran kritis. Akan tetapi, perubahan paradigma semacam
ini tidak dapat terjadi hanya karena regulasi ditetapkan. Hamilaturroyya & Adibah, (2025)
secara tegas menyatakan bahwa kesenjangan antara konsep dan praktik kurikulum digital
di Indonesia disebabkan oleh absennya ekosistem pendukung yang koheren: pelatihan guru
yang tidak berkelanjutan, kebijakan yang inkonsisten, dan minimnya materi ajar digital yang
benar-benar selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka. Mustika et al, (2025)
menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan berbasis teknologi di sekolah menengah
masih berada pada tahap desain konseptual, mengindikasikan bahwa jarak antara cetak biru
kebijakan dan realitas implementasi masih sangat lebar sebuah kondisi yang
mengkhawatirkan mengingat laju perubahan teknologi yang terus berakselerasi.

Kontradiksi ketiga menyangkut literasi digital sebagai prasyarat sekaligus produk
transformasi. Ishmah Rahadatul Aisy et al., (2023) dengan tepat menegaskan bahwa literasi
digital sejati melampaui kemampuan teknis operasional perangkat dan mencakup dimensi
evaluasi kritis, komunikasi digital yang bertanggung jawab, serta partisipasi demokratis di
ruang siber. Namun, realitas empiris menunjukkan bahwa program penguatan literasi
digital di sekolah masih terjebak pada dimensi teknis yang dangkal. Silvester et al., (2024)
menemukan bahwa pendampingan literasi digital bagi guru dalam implementasi Kurikulum
Merdeka lebih banyak mengajarkan cara mengoperasikan aplikasi tertentu ketimbang
membangun kapasitas pedagogis yang berkelanjutan. Akibatnya, guru tidak hanya
kekurangan kompetensi teknis, tetapi lebih krusial lagi, mereka kekurangan kerangka
berpikir pedagogis-digital yang memungkinkan mereka merancang pengalaman belajar

yang autentik dan bermakna di era kecerdasan buatan.
An-Nayi'in: Jurnal Imn Pendidikan
E-ISSN: 3124-9272, P-ISSN: XXX-XXXX
Volume 02, No. 01, June 2026



55| Anam Khoirnl Rozak, Meiza Fajar Akbar, llman Nafi'a

Bukti empiris dari penelitian internasional Sebuah artikel tentang ““djgital transformation
and the illusion of performance” menjelaskan bahwa digitalisasi sering beroperasi pada level
simbolik: organisasi mengadopsi teknologi digital untuk membangun legitimasi dan
persepsi modern, tetapi tanpa disertai perubahan proses bisnis dan peningkatan kinerja
yang terukur. Studi ini membedakan “substantive performance” sebagai perbaikan nyata pada
output, efisiensi, atau profitabilitas, versus “symbolic performance” yang hanya meningkatkan
visibilitas dan persepsi kinerja di mata pemangku kepentingan. Penelitian panel terhadap
145 perusahaan tahun 2010-2019 menunjukkan adanya pemisahan antara tindakan digital
yang simbolik (apa yang dikomunikasikan perusahaan tentang upaya digitalnya) dan
tindakan digital yang substantif (investasi dan perubahan proses yang benar-benar
dilakukan). Hasilnya, peningkatan nilai perusahaan di pasar hanya terjadi ketika organisasi
mengombinasikan tindakan simbolik dan substantif, sedangkan tindakan simbolik tanpa
perubahan nyata tidak cukup untuk menciptakan nilai.

Berangkat dari literatur di atas dan kajian tentang metrik transformasi digital, Anda

dapat menjelaskan indikator secara eksplisit di bagian metode atau pembahasan.
1. Indikator hasil (outcome) dan kinerja

Transformasi substantif, terdapat peningkatan terukur pada indikator kinerja utama,
misalnya efisiensi proses (waktu layanan lebih singkat, biaya operasi menurun), kualitas
layanan (penurunan kesalahan, peningkatan kepuasan pengguna), atau kinerja finansial.
Organisasi menggunakan KPI transformasi digital yang jelas dan terkait langsung dengan
penciptaan nilai, bukan sekadar jumlah proyek atau aplikasi yang diluncurkan.

Transformasi simbolis, Peningkatan terutama terjadi pada indikator visibilitas, seperti
intensitas pemberitaan media, kampanye citra, atau penggunaan narasi “go digital” dalam
dokumen resmi, tanpa diikuti perubahan signifikan pada output, efisiensi, atau kualitas
layanan. Aktivitas digital dilaporkan secara luas, tetapi tidak ada data sebelum-sesudah yang

menunjukkan dampak nyata pada kinerja inti organisast.
2. Indikator perubahan proses dan rutinitas kerja

Transformasi substantif, proses inti (misalnya alur pelayanan, proses keputusan,
manajemen data) benar-benar direkayasa ulang sehingga cara kerja sehari-hari pegawai
berubah secara konsisten. Sistem digital terintegrasi dengan proses bisnis dan antar-unit
(misalnya integrasi front-office dan back-office, pemanfaatan data secara lintas fungsi),

bukan hanya aplikasi berdiri sendiri.

Transformasi simbolis, teknologi digital hanya digunakan di permukaan (misalnya
antarmuka layanan online), sementara proses back-office masih manual dan bergantung
pada prosedur lama. Pegawai tetap menjalankan rutinitas kerja tradisional, dan sistem
digital lebih banyak digunakan untuk keperluan pelaporan atau formalitas, bukan untuk

pengambilan keputusan atau eksekusi pekerjaan inti.
3. Indikator struktur organisasi, kapabilitas, dan sumber daya

Transformasi substantif, terjadi penyesuaian struktur organisasi, peran, dan
keterampilan, misalnya pembentukan unit analitik data, redefinisi job description, serta
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program pengembangan kapasitas yang sistematis untuk mendukung cara kerja baru.
Anggaran dan investasi diarahkan tidak hanya untuk pengadaan teknologi, tetapi juga untuk
pengembangan SDM, redesign proses, dan manajemen perubahan.

Transformasi simbolis, tidak ada perubahan berarti pada struktur, peran, dan
mekanisme koordinasi; teknologi hanya “ditumpuk” di atas struktur lama. Proporsi
anggaran lebih banyak terserap pada pengadaan perangkat atau proyek sekali jadi, tanpa
dukungan jangka panjang pada pelatihan dan perbaikan proses.

4. Indikator kesesuaian antara wacana dan praktik (decoupling)

Transformasi substantif, narasi strategi digital (dalam rencana strategis, pidato
pimpinan, laporan tahunan) konsisten dengan bukti implementasi di lapangan, baik dari
sisi investasi, perubahan proses, maupun capaian KPI. Terdapat mekanisme pemantauan
dan evaluasi yang memeriksa apakah klaim keberhasilan digital benar-benar tercermin
dalam data operasional dan kinerja.

Transformasi simbolis, terdapat “decoupling” antara apa yang dikatakan dan apa yang
dikerjakan: organisasi banyak mengumumkan inisiatif digital, tetapi data menunjukkan
minimnya perubahan alokasi sumber daya, proses, dan hasil. Strategi digital lebih berfungsi
sebagai alat pencitraan dan pemenuhan tekanan institusional (misalnya tuntutan regulator,
donor, atau persaingan reputasi), bukan sebagai kerangka perubahan organisasi yang
koheren.

Berdasarkan keseluruhan analisis terhadap lanskap literatur yang ada, penelitian ini
mengidentifikasi celah yang signifikan: belum adanya kajian yang secara komprehensif
mengevaluasi efektivitas Kurikulum Merdeka sebagai instrumen transformasi digital
pendidikan dalam kerangka tuntutan Revolusi Industri 5.0, dengan mempertimbangkan
secara simultan dimensi infrastruktur, kesiapan guru, literasi digital peserta didik, dan
kecukupan konten pembelajaran. Studi ini berupaya mengisi celah tersebut melalui
pendekatan analitis yang integratif, menolak fragmentasi kajian yang selama ini
mendominasi literatur, dan berorientasi pada evaluasi dampak yang lebih substantif.

Implikasi Teoritis dan Praktis

Temuan-temuan dalam kajian ini tidak berdiri sendiri, melainkan berdialog secara kritis
dengan sejumlah kerangka teoritis yang relevan dan terus berkembang dalam diskursus
transformasi digital pendidikan global. Sebagaimana Teori Diffusion of Innovations Rogers
dalam Frei-Landau et al., (2022) memprediksi bahwa adopsi inovasi berjalan melalui
tahapan: knowledge — persuasion — decision — implementation — confirmation. Ironisnya, kajian
ini mengungkap bahwa kebijakan transformasi digital pendidikan di Indonesia cenderung
"melompat" langsung ke tahap implementasi tanpa melewati tahap persuasi dan
pengambilan keputusan yang genuine dari para aktor lapangan terutama guru. Akibatnya,
yang terjadi adalah adopsi simbolis: teknologi hadir secara fisik di sekolah, tetapi tidak
terinternalisasi dalam praktik pedagogis. Kajian ini mengkonfirmasi bahwa kesenjangan
digital dalam konteks pendidikan Indonesia bukan sekadar persoalan akses perangkat,
melainkan manifestasi dari reproduksi ketimpangan sosial yang lebih dalam. Pandangan ini
dipertegas oleh Van Dijk, (2020) yang membedakan antara access divide (kesenjangan akses
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tisik) dan skills divide (kesenjangan keterampilan), serta #sage divide (kesenjangan penggunaan
bermakna) dan menunjukkan bahwa kebijakan yang hanya menyasar access divide tidak akan
menghasilkan pemerataan pendidikan yang sejati. kedua kerangka teoritis ini secara
bersama-sama menegaskan bahwa kegagalan transformasi digital bukan kegagalan
teknologi, melainkan kegagalan dalam mengelola proses sosial, pedagogis, dan
kelembagaan yang mengelilinginya.

Berdasarkan dialog teoritis di atas, kajian ini merumuskan rekomendasi praktis yang
bersifat integrative yang bukan parsial dan berorientasi pada dampak sistemik jangka
panjang. Rekomendasi ini disusun dalam empat lapisan intervensi yang saling
berhubungan. Investasi infrastruktur TIK tidak boleh lagi bersifat seragam secara nasional,
melainkan harus dikalibrasi berdasarkan indeks kebutuhan spasial dan sosial-ekonomi
wilayah. Mengacu pada kerangka Digital Public Infrastructure (DPI) yang diadvokasikan oleh
UNDP (2023), pemerintah perlu membangun ekosistem infrastruktur digital yang tidak
hanya menyediakan konektivitas fisik (BTS, fiber optik), tetapi juga memastikan
keterjangkauan akses dan keberlanjutan operasionalnya pasca-pembangunan. Khusus
untuk daerah 3T, model offline-first digital learning berbasis konten yang dapat diakses tanpa
internet perlu dikembangkan secara sistematis sebagai jembatan sementara menuju
konektivitas penuh.

CONCLUSION

Transformasi digital pendidikan merupakan proses yang kompleks dan
multidimensional. Implementasi transformasi digital pendidikan yang efektif memerlukan
pendekatan yang holistik dan terintegrasi, yang melibatkan semua pemangku kepentingan.
Kurikulum Merdeka memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan abad ke-21. Namun, implementasi
kurikulum ini memerlukan dukungan yang memadai dari pemerintah, sekolah, guru, dan

masyarakat.
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